Khutbah Jumat

Kepahlawanan dalam Perspektif Islam

Khutbah Pertama
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Jama'ah Jum'ah Rahimakumullah.

Untuk mengawali khutbah Jum'ah pada siang hari ini, marilah kita senantiasa bersyukur kepada
Allah yang telah memberikan kepada kita nikmat iman wal Islam, nikmat kesehatan dan
kesempatan, sehingga kita bisa berkumpul di tempat yang mulia ini untuk memenuhi undangan
Allah dalam rangka beribadah shalat Jumat. Syukur adalah rasa terima kasih seorang hamba
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, dan lebih dari itu, syukur hakekatnya adalah kesadaran

diri.



Shalawat dan salam, semoga tetap tercurah kepada Nabiyullah Muhammad Shallallahu ‘Alaihi
was Sallam yang sangat mulia, seorang manusia yang memiliki sumbangsih besar pada dunia,
yang memperkenalkan ilmu agama dalam masa kegelapan. Seorang manusia yang
mengajarkan cinta dan kasih terhadap sesama manusia, bukan hanya terhadap muslim, namun

juga terhadap orang yang non muslim.

Khatib berwasiat pada diri pribadi serta kepada jamaah semuanya pada umumnya, marilah kita
bersama-sama meningkatkan keimanan dan ketagwaan kita kepada Allah Subhanahu wa

Ta’ala. Hanya dengan iman dan taqwa, hidup kita akan bahagia di dunia dan di akhirat kelak.

Jama'ah Jum'ah Rahimakumullah.

Di dalam perspektif Islam, pahlawan dapat dimaknai sebagai orang Islam yang berjuang
menegakkan kebenaran (al-haq) demi memperoleh ridha Allah semata, limardhatillah wa li
i’lai kalimatillah hiyal-‘ulya. Kata kuncinya adalah kebenaran (al-haq) dan ridha Allah

Subhanahu wa Ta’ala.

Makna kebenaran di sini adalah segala sesuatu (baik yang berupa perintah maupun larangan)
yang datang dari Allah Subhanahu wa Ta’ala melalui ajaran Islam yang dibawa oleh Rasulullah
Muhammad Shallallahu ‘Alaithi wa Sallam. (Wama atakum al-Rasulu fakhuzuhu wama

nahakum ‘anhu fantahu).

Di dalam konteks kenegaraan dan kebangsaan, seseorang dijuluki pahlawan karena jasa-
jasanya dalam memperjuangkan negara dan bangsa untuk memperoleh kemerdekaan. Seorang
pahlawan berjuang karena mencintai negeri dan tanah tumpah darahnya (Hubbul wathan minal

iman).



Dengan pemaknaannya itu, maka sudah selayaknya, pahlawan yang telah memperjuangkan
kemerdekaan bangsa akan terus hidup di hati kita. Artinya, para pahlawan itu tidak pernah mati,
karena jasa-jasanya selalu dikenang oleh orang banyak. Kebaikannya selalu tertabur dalam

jiwa umat, sehingga tak pernah sirna untuk dikenang dan didoakan arwahnya setiap saat.

Walaupun secara lahiriyah sudah mati, namun secara hakiki belum, ia mati tetapi hidup.

RN .a 4'15’5,‘% o 4 o . AL of 0t W5 .
S3AE Y OS5 EUAT 35 Gl sal A i o3 8 Bl V31568 Y

“Dan janganlah kalian sekali-kali mengatakan bahwa orang-orang yang berjuang (terbunuh) di
jalan Allah itu mati melainkan mereka hidup tetapi kita tidak merasakan.” (QS. Al-Bagarah:
154).

Jama'ah Jum'ah Rahimakumullah.

Untuk itu, pahlawan dalam perspektif Islam harus memiliki koridor memperjuangkan
kebenaran dan untuk menjunjung nilai luhur Islam sebagai agama yang benar. Berjuang
membela tanah air, dan mempertahankan kemerdekaan bangsa dan negara dari penindasan dan

penjajahan.

Di zaman sekarang ini, setiap Muslim memiliki kesempatan untuk menjadi pahlawan. Dengan
menegakkan kejujuran di tengah kebohongan, membantu sesama di saat sulit, menebar ilmu,
menahan amarah, atau menjaga amanah. Semua itu adalah bentuk jihad yang bernilai tinggi di

sisi Allah.
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“Sesungguhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan amal orang-orang yang berbuat baik.” (QS.
At-Taubah: 120).



Jama'ah Jum'ah Rahimakumullah.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Sesungguhnya Allah menolong ummat ini dengan orang-orang yang lemah dengan doa,

shalat, dan keikhlasan mereka. (HR. Nasa’i).

Keikhlasan mengajarkan kepada kita, bahwa setiap perjuangan yang kita lakukan seharusnya
dilandasi dengan niat yang tulus demi meraih ridha Allah, bukan untuk mengejar pujian atau

popularitas.

Dan untuk menjadi pahlawan, tidak selalu berarti mengangkat senjata. Dalam zaman modern,

jihad dan perjuangan bisa diwujudkan dalam banyak bentuk :

= Pahlawan ilmu, yang berjuang mencerdaskan umat.
= Pahlawan sosial, yang menolong sesama tanpa pamrih.
= Pahlawan dakwah, yang menyebarkan kebaikan dan menyeru kepada taqwa.

= Pahlawan keluarga, yang berkorban demi menanamkan nilai iman di rumah tangganya.

Setiap amal kebaikan yang dilakukan dengan niat tulus karena Allah, sejatinya adalah bentuk
perjuangan yang bernilai pahala besar. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan para
shahabat adalah teladan utama dalam kepahlawanan. Mereka rela mengorbankan harta, waktu,
bahkan nyawa demi tegaknya Islam. Dari Rasulullah dan para shahabat, kita juga belajar bahwa
menjadi pahlawan bukanlah tentang dikenang, tetapi tentang memberi makna dalam setiap

langkah perjuangan.



Dengan demikian Jama'ah Jum'ah Rahimakumullah, bahwasanya Hari Pahlawan menjadi
momentum bagi kita untuk merenung: Sudah sejauh mana kita berjuang menjadi pahlawan

dalam kehidupan ini?

Semoga Allah menjadikan kita bagian dari orang-orang yang meneladani semangat juang para
pahlawan, baik yang memperjuangkan kemerdekaan negeri, maupun yang berjuang

menegakkan kebenaran demi ridha-Nya.

Jama'ah Jum'ah Rahimakumullah.

Demikian khutbah Jumat pada siang hari ini, semoga kita semua mampu mengambil pelajaran
dari semangat juang para pahlawan, serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari

dengan harapan mendapat ridha Allah Subhanahu wa Ta’ala.
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